
TUGAS AKIIII{ 

DAMI'AK PENYAKIT PULLORUM TERIIAOAI'I'ERJiORMAN AYAM 

PETELlJR DI POS KESEHATAN IIEWAN 

R~:JOTANGAN - TULUNGAGUNG 

Oleh: 
PRAYITNO 

TRENGGALEK-JAWA TIMUR 

PROGRAM SHJDI DIPLOMA T1GA 

KESEIIATAN TERNAK TERPADU 

FAKULTAS KEUOKTEltAN HEWAN 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SlIJ{AUAYA 

2004 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR DAMPAK PENYAKIT PULLORUM ... PRAYITNO



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR DAMPAK PENYAKIT PULLORUM ... PRAYITNO



DAMPAK PENYAKIT PULLORUM TERHADAP PERFORMAN AYAM 

PETELUR DI POS KESEHATAN HEWAN 

REJOTANGAN - TULUNGAGUNG 

T ugas Akhir sebagai salah satu syarat untuk memperoleh sebutan 

Mengetahui, 

AHLI MADYA 

Pada 
Program Studi Diploma Tiga 
Kesehatan Temak Terpadu 

F akultas Kedokteran Hewan 
Universitas Airlangga 

Oleh: 
PRAYITNO 

0601I0549-K 

Ketua Program Studi Diploma Tiga 
Kesehatan T emak T erpadu 

Menyetujui, 
Pembimbing 

Retno Sri Wahvuni. MS, Drh. 
Nip. 131. 470. 992. 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR DAMPAK PENYAKIT PULLORUM ... PRAYITNO



I 

I 
Setelah mempelajari dan menguji dengan sungguh - sungguh, kami 

berpendapat bahwa tulisan ini baik ruang lingkup maupun kUaiitasnya dapat 

diajukan sebagai Tugas Akhir untuk memperoleh sebutan AHLI MADYA. 

Agus Sunarso, Drh 

Anggota 

~' ' 

Menyelujui 

Panitia Penguji 

Retno Sri Wahyuni MS. Drh. 

Kelua 

Rimayanti, M. Kes Drh. 

Anggota 

Surabaya, I 0 Juni 2004 

F akultas Kedokteran Hewan 

Airlangga 

Prof. Dr. Ismudiono, M.S.:Drh. 

Nip. 130 687 297. 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR DAMPAK PENYAKIT PULLORUM ... PRAYITNO



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR DAMPAK PENYAKIT PULLORUM ... PRAYITNO



llCAPAN TERIMA KASIII 

Puji syukur kehadirat Allah SWT ata~ segala berkah, rahmat dan hidayah-Nya 

yang telah dilimpahkan kepada penulis sehingga laporan Tugas Akhir ini dapat 

terselesaikan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh sebutan Ahli Madya dalam 

Program Studi Diploma Tiga Kesehatan Ternak Terpadu Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga. 

Pada kesempatan Inl penulis Ingln mengucapkan Ip.rima kasih yang scbcsar

besarnya kepada : 

I. Bapak Prof. Dr. Ismudiono, M.S., Drh. Selaku Dekan Fakultas Kedokleran 

Hewan Universitas Airlangga. 

2. Bapak Dr. II. Seliawan Kocsdarto, M. Sc, Drh. Selaku Kclua Jurusan Program 

Studi Diploma Tiga Kesehatan Ternak Terpadu Universitas Airlangga. 

3. lbu Retno Sri Wahyuni, M.S. Drh. Selaku Dosen Pembimbing yang telah 

membanlu dan membimbing penulis dalam menyelesaikan laporan Tugas Akhir 

Inl. 

4. Ibu Rimayanti ,M.Kes.,Drh. Selaku dosen wali yang telah memberikan 

semangat dan bimbingannya pada penulis. 

5. Bapak Nugroho Siswantara, Drh. Selaku. Kepala Pos Pelayanan Kesehatan 

Ilcwan Rcjolangan yung ldah I11cl11hcri himhingan dan kcscmpalnn unluk 

Praktek Kerja Lapangan di poskeswan ini. 

6. Bapak Agus, Amd. Sdaku pctugas l'aral11cdis di poskcswun Rcjotangan yung 

telah memberikan bimbingan dilapangan selama penulis melaksanakan Praktek 

Kerja Lapangan. 

7. Bapak dan ibu serta kakak-kakak tercinta yang dengan penuh kasih sayang telah , 
memberi dorongan baik moril dan do 'a restu sehingga penulis dapat 

menyelesaikan Tugas Akhir ini. 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR DAMPAK PENYAKIT PULLORUM ... PRAYITNO



8. Tak lupa untuk seluruh teman-teman di Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga yang tidak tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Penulis menyadari bahwa laporan Tugas Akhir ini masih jauh dari sempuma baik 

itu dalam penyajian, tata bahasa maupun pembahasannya masih banyak terdapat 

kekurangan akibat dari keterbatasan kemampuan dan pengetahuan yang penulis miliki. 

Maka dari itu kritik dan saran yang sifatnya membangun sangat penulis harapkan demi 

kesempumaan laporan ini dan semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi semua 

pihak. 

Surabaya, 25 Mei 2004 

I'cnulis 

II 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR DAMPAK PENYAKIT PULLORUM ... PRAYITNO



'-----...~------

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR DAMPAK PENYAKIT PULLORUM ... PRAYITNO



I>A ... TAIt lSI 

Halaman 

UCAPAN TERlMA KASlll " ................................................ .. 

DAFlAR lSI........................................................................ iii 

DAFT AR T ABEL...................... ............... ...... .................... v 

DAFTARGAMBAR ......................................................... .. vi 

DAFTAR LAMPl RAN ....................................................... Vii 

BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang ...................................................... . 

1.2 Tujuan ................................................................ .. 

1.3 Kondisi Umum ..................................................... . 

1.4 Rumusan ........................................ . ...... ...... ........ . 

BAB II. T1NJAUAN PUSTAKA 

2 

2 

4 

2.1 Penyakit Pul/orum...... .................. ......... .................... 5 

2.2 Penularan Penyakil... ............... '" .. . ... ... ... .. . .. . .... .. ... .... 5 

2.2.1 Penularan secara Horizontal.. ................... '" ...... 6 

2.2.2 Penlliaran secara Vertikal.. ...................... '" ...... 6 

BAB Ill. PELAKSANAAN 

J. 1 Waktu dan Tempat ..................... ", ............... ' .......... . 

3.2 Kegiatan ............................................................ .. 

3.2.1 Sejarah ..................................................... . 

3.2.2 Jenis Pelayanan '" ...................................... .. 

3.3 FlIngsi dan TlIgas Poskeswan ...................................... . 

3.3.1 Fungsi Poskeswan ....................................... . 

iii 

8 

8 

8 

8 

9 

9 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR DAMPAK PENYAKIT PULLORUM ... PRAYITNO



3.3.2 Tugas I'oskeswan ....................................... '" 9 

3.4 I'opulasi ............................................................... 10 

3.5 Kegiatan Tidak TeIjadwal ..................... ............ ......... 12 

3.6 Kegiatan terjadwal ................................................... 12 

BAB IV. I'EMBAHASAN 

4.1 Gejala klinis ........................................................... 16 

4.1.1 I'erubahan yang terlihat ........ . 

4.1.2 I'erubahan yang tidak terlihat . 

4.2 Uiagnosa pcnyakit ................................. . 

16 

17 

18 

4.3 Diagnosa banding .................................................... 20 

4.4 Pengobatan ......................................................... ... 21 

4.5 Sanitasi .......................................... ' .......... .......... 23 

4.6 Dampak Ekonomi ..... . . ............................ " ....... 24 

BAB V. PENUTUI' 

5.1 Kesimplilan ......................................................... '" 26 

5.2 Saran... ..................... ............... ... ... ... ......... .......... 26 

DAFT AR PUST AKA ............................................................. 27 

LAMI'IRAN ............ ...... ... ............................... ........ .... ... 28 

IV 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR DAMPAK PENYAKIT PULLORUM ... PRAYITNO



I>AFTAR TABEL 

Halaman 

label 3.1 JUiniah lemak Bcsar dan Kedl ...................................................... 10 

Tabel 3.2 Jumlah Temak Ungga~ ....................................................... 11 

label 3.3 Jadwal Pelayanan Kesehatan Temak .............................................. 13 

v 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR DAMPAK PENYAKIT PULLORUM ... PRAYITNO



I>AFTAIt GAM BAR 

Halaman 

Gambar 4.1 DOC ayam yang terkena PlIllomm ..... '" .................................... 17 

Ciambnr 4.2 Pcmbahan pad a il1dlln~ Iclur dan seksi ayam. . ............ 18 

Gambar 4.3 PlIllorum menllmnkan kllalilas telllr dan DOC ..................... 24 

VI 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR DAMPAK PENYAKIT PULLORUM ... PRAYITNO



l>AFTAR LAMI'IRAN 

lIalaman 

Lampiran I Diagram penyakit Salmollellosis pada unggas ...................... 28 

vii 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR DAMPAK PENYAKIT PULLORUM ... PRAYITNO



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR DAMPAK PENYAKIT PULLORUM ... PRAYITNO



1.1 IAfAR BELAKANG 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Upaya pemerintah dalam rangka memenuhi kebutuhan gizi khususnya 

protein hewani yang sentakin ll1eningkat adalah dengan eara l11engembangkan 

seklor pelemakan ulalllanya 'pelemakan ayam pelelur alau layer yang bukan saja 

dapat memper!u3s lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat 

Iclapi knll1ndili Idllr yang <iihnsilk'1Il jllgn Il1cnopaknll salah SI1II1 sll1nhcr prolein 

hewani yang mempunyai peranan penting dalam ll1eningkatkan sumber daya 

manusia Indonesia yang sehat, cerdas dan berkualitas tinggi. 

l3idang industri peilinggasan khtlsllsnya ayalll pete1l1l' di Indonesia yang 

lIIuIai belkt:mbatlg pesal SelUlHliasa dihadapkatl pada berbagai kendala yatlg JUga 

bcrkclilbang dan scnwkin komplck. Salah satll kcndaIa utama yang dihadapi 

petemak dalam upaya meningkatkan prodllktivitas hasil petemakan adaIah 

l11asalah pcnyakit yang setiap saat dapat menganeam kesehatan dan hasH produksi 

telnak (,\koso. 1998). 

Pellyakit ayanl banyak menjadi tn3salah dikarenakan sulitnya pencegaltan 

dan pengobatan akibat dari tidak spesifiknya dari diagnosa penyakit. Karena pada 

umulllnya beberapa penyakit ayam lIlelllpunyai gejala klinis yang satna. Sehingga 

ketika ayalll tersebut diberi obat temyata obatnya tidak dapat lIlenyembuhkan. 

Berdasarkan hal diatas maka perlu memberi gambalan yang je1as tentallg suatu 

penyakit tellentu yang sering lIIenyerang pada unggas, salah satu diatllanlJlya 

adalah Pullontm (NUb'foho, 1989). 

I'enyakit I'ullonnn atau yang dikenaI dengan natna penyakit Berak Kapur 

adalah suatu penyakil ayam yang disebabkan oleh bakteri yang sulit sekali 

diberantas karen a penyakil ini tidak hanya ditularkan secara langsung dan ayalll 

penderita ke ayam sehat, akan tetapi dapal juga ditularkan melalni pembibilan 

yang tidak baik. Penyakit ini sering sekali menyelang pada semua umu!" aymn 

sehingga sangat perlu sekali mendapat perhatian khusus dengan meIakukan 
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pengawasan ketat terhadap petemakan ayarn. Diharapkan dengan usaha 

pengawasan tersebut penyakit ini tidak akan timbul pada petemakan ayam 

(Murtidjo. 1992). 

Akibat pcnyakit Pullonnn, mcskipun mlgka kcmatiannya kccil tctapi 

sangat berpengaruh terhadap performan ayam petelur sehingga menyebabkan 

tidak maksimalnya potensi genetik dari ayam petelur yang mengakibatkan 

produksi puncak tidak tercapai, kwalitas produksi rendah, mobolitas tinggi 

sehingga berdampak juga pada bcsamya kemgian ekonomi pelemak ayam petelur, 

wltuk itn pctcmak perlu kiranya mcmperhatikan manajemen kesehatan ayam demi 

keberhasilan suatu Ilsaha petemakan (NIlI,'foho, 1989. Sudaryani. 1995). 

1.2 HI.JUAN 

Pclaksanaan Praktck Kerja Lapangan (PKL) mcrupakan program yang 

diwajibkml kepada mahasiswa sebagai syarat kelulusan progrmn sludi Diploma 

Tiga Kesehalan Temak TellJadli. 

Adaplln tlljllan diadakan Praktek Keria Lapangan itll sendiri bagi mahasiswa 

antara lain : 

I. Mclatih bcrsosialisasi dcngall masyarakat (~alalll hal illi masyarakat 

pelenmk). 

2. Mempraktekkan ihnu yang didapatkan dibangku kuliah untuk 

membandingkan dengan keadaan di lapangan. 

3. Melatih mahasiswa Ilntuk mampu menangani berbagai kasus penyakit 

yang terjadi di lapangan. 

4. Oiharapkan mahasiswa menemukan hal-hal bam yang mungkun tidak 

didapat dibangku kuliah. 

1.3 KONDISI UMUM 

1.3.1 POSKESW AN Rejotangan-Tulungagung. 

POSKESWAN alall Pos Kesehatan Ilewan Rejotmlgml berada di desa 

Pakisrcjo. Kccamatnll R~iotangall. Kahllpatcil Ttllullgagung. Sccara geografis 

Kecanlalan RlCiotmlgan berada pada ketinggian kurang lebih 116 meter dari 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR DAMPAK PENYAKIT PULLORUM ... PRAYITNO



3 

pcnnllkaan lalll dcngan stlhn lIdara rala-rala 30° C. Berarti wilayah Kecamalan 

Rejolangan berada pada dalaran rendah. 

Kecalllalan R~iolangan IIlcmbawahi 16 dcsa. deng3n Itlas wilayah desa 

Pakisrcjo sci lias 217.31 Ha. Adaplln balas-batas wilayah adlllinislrasi Kecamatan 

Rejotangan yaitll : 

• Scbelah Bamt : Kecamalan Ngllnlll 

• Sebelah rimur : Kecamatan Kademangan Slitar 

• Sebelah I flara : Kecamatan Srengat Blitar 

• Scbclah Sclalan : K{:calllalan Pllcanglaban 

1.3.2 Kondisi 

Keadaan tanah di daerah ini gembur dan tidak berpasir. kondisi tanah ini 

subur dan sangat baik digunakan sebagai lahan pertanian mallpun petemakan. 

1.3.3 Kepengurusan 

Poskeswan Rejolangan memiliki tenaga kesehalan hewan yang terdiri dari 

dlla doklcr hewan, salu orang lenaga paramcdis dan saln orang tcnaga 

inscminalor. 

1.3.4 Kcndala-kendala 

Kendala yang dialami dalam melakukan pelayanan kesehatan hewan 

mauplln kendala yang dialami oleh petemak diwilayah Kecamatan Rejotangan 

adalah: 

• Kurangnya pengetahuan dan kesadaran petemak terhadap bahaya suatu 

penyakit sehingga temak yang sakit lidak segera dilaporkan kepada 

petti gas kesehalan tlntuk diberi pengobatan. 

• Langkanya bahan pakan ternak pada musim kemarau khususnya hijauan 

sehingga banyak temak mengalami kekurangan nutrisi yang 

IlIcngakibalkanllltlnctllnya hcrbagai macam pcnyakit. 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR DAMPAK PENYAKIT PULLORUM ... PRAYITNO



4 

• Mahalnya harga pakan tcmak buatan pabrik yang II1cngakibatkan biaya 

produksi lebih besar daripada hasil produk sehingga petcmak mengalami 

kemgian. 

1.4 IUJMlJSAN MASALAII 

Berdasarkan uraian diatas maka masalah yang akan dibahas dalam Tugas 

Akhir ini dapat penulis mmuskan sebagai berikut : 

Sejanh mana pcnyl\kit Pnllonnn dapat mengakibatkan dampak terhadap 

perfonnan atau penall1pilan ayall1 petelur, diantaranya; penunman produksi telur, 

penumnan fertilitas drul daya tctas telm schingga II1cnyebabkrul kcrugirul yang 

besar bagi petemak maupun pemsahaan pembibitan ayam, menyebabkan 

kcmatian yang tinggi pada anak ayam. 
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TINJAlJAN l'lJSTAKA 

2.1 PENYAKIT PlJLLORlJM 

Penyakit pullonlln adalah Penyakit bakterial yang disebabkan oleh bakteri 

salmonella pullomm. Baktcri salmonella ini Icnnasllk haklcri grmn ncgalif ynng 

mCl11ll1l11yai spcsies dnn fipe bCl11acrJlU-1tmCllm yang h:lpat 111cnimlmlknn hcrhflgai 

jenis penyakit baik pada binatang menyuslli, reptilia rna"p"n bangsa lmggas. 

Namun hanya beberapa dari bakteri salmonella pullontm tadi yang penting bagi 

petemak ayam, salah satll diantaranya adalah salmonella pullorum. Penyakit 

pullorull1 dapat menyerang ayall1, kalklln, burung puyuh, burung lI1erpati dan 

beberapa burung liar, penyakit plillorum perlu lI1endapat perhatian khusus karena 

bangsa unggas atau burung-burung tadi dapat menyebarkan Penyakit Pullontm 

tcrseblii. (Mllrtidjo. 1992. Rcssang. 1984). 

Nama lain dari penyakit pullorum adalah Berak Kapur, Mencret Putih, 

HacillGlJl White Diarhea (HWD), Salmonella Pullontm Disease. Penyakit 

pullorum ini akan menUl1iukkan gejala yang berbeda menurut umur ayam 

sehingga antara anak ayam dengan ayall1 dewasa gejala yang dilill1bulkan tidak 

sarna. Gejala yang timbul pada ayam yang terinfeksi Penyakit Pullorum ada dua 

maeall1, yaitu; gejala yang tall1pak dari luar dan gejala yang tidak tampak dari 

luar (hanya bisa dilihat dengan melakukan bedah bangkai). (Nugroho, 1989). 

2.2 PENlJLARAN PENY AKIT 

Penularan pcnyakit PlIllortnn dapat terjadi melalli dua eara, yaitu; seeara 

horizontal dan seeara verlikal (congenital). Penlilaran secara horizontal terjadi 

secara langsung dari satu ayam sakit atau penderita ke ayam yang sehal. 

Sedangkan penularan seem·a vertikal (congenital) terjadl pada pembibitan ayam 

yakni mclalui lelur ayam terinfeksi penyakit Pullorum (Ressang. 1984). 

5 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR DAMPAK PENYAKIT PULLORUM ... PRAYITNO



6 

2.2. \ \'enu\af1l11 seca .. a horizontal 

a. Melalui feses 

Anak ayam yang saki I mengeluarkan bakteri Salmonel/a pul/oMlln 

melalui kotorannya. dan ini mempakan cara penyebaran penyakit yang 

paling banyak Icrjadi. Sebaliknya ayam dewasa dalam kolorannya 

sedikit mengandung bakteri, sehingga pada ayam dewasa eara 

penycbaran )Jcnyakil melalui cam ini liduk hegilu hernrli. 

h. K:lllih"lislI1c 

Ayam yang mcngandung pcnyakil l'ullofUm, dalam darahnya 

mengandung bakteri Salmonella pullomm !lila ayam dipaluk dan 

dihisap oleh ayam lain, maka bakleri lersebul akan ikul lerhisap dan 

tctjadilah infeksi penyakil oleh bakleri Sallllonella pu((omlll 

penyebaran penyakil melalui eara ini banyak sekaIi terjadi. 

c. Alal·alal kandang 

Alat - alaI yang terccmar kuman merupakan sumber penularan, 

misalnya alat potong pamh kadang - kadang bisa menjadi sumber 

penularan dati anak ayam yang sakit keanak ayam yang seha!. 

2.2.2 "cnlllaran secara vcrtikal 

Pcnyebaran Pullonnll yang terbanyak adalah melalui ayam pctelur yang 

sakit, sebab ayam ini akan mengeluarkan telur yang mengandung bakteri 

Salmonella (llll/orum. l3ila telur ini ditetaskan maka anak ayam yang menetas 

sudah mengandung kuman Salmonel/a I'UIlOnll1l yang berasal dati induknya. 

Anak ayam yang mcnctas ini akan scgcra mcnycbarkan kuman - kuman 

kesebagian besar anak ayam yang menctas bersama - sarna dalam mesin tetas 

(inkuha/orj alau yang bcrsama - sama dipelihara dalam hrooder.(Murtidjo.1992) 

Diagnosa kasus penyakil Pullorum pada umumnya didasarkan pada 

anamnese, pemeriksaan klinis, bedah bangkai dan pengamalan histopatologis. 

Pemcriksaan lebih lanjut dapat dilakukan isolasi bakleri dan les antibodi. Tes 

anlibodi alall yang disebul pullorum les ini dapal dilakukan dengan dua earn, 
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yailu RaJ'''' "laic. whole Mood Ie,,' (cara ccpal dengan darah ) dan lube 

agiulil1l1Si Ie" ( les aglulinasi dalam tabung reaksi). (Nugroho. 1989). 

Berbagai obat dan prosedur telah digunakan untuk ll1enanggulangi 

pcnyakit 1'1I110rum. Kchanyakan pcn~obalan didasarkan pada tin~kat infeksi 

bakteri salmonella tersebut. Sedangkan untuk mengatasi penyakit Pullorum dapat 

dilakukan dengan pemberian antibiotik dan sulfonamida baik melalui air minum 

maupun melalui pakan, 

1\~l1gelldnlinl1 (11111 ItCl1guwns:l1I 1t.',lunllll' 1\'lIynkit Plill01"11111 mlnlnh 

pemilihan bibit yang dijadikan induk tidak tcrinleksi oleh penyakit Pullorum. 

mcsin Iclas yang digllnakan scbaiknya difllmigasi scbellnn dipakai untuk 

menetaskan telur. bila ada ayam yang terserang penyakit pullorum hams 

dill1usnahkan dengan cara dibakar sehingga kemungkinan terjadi penyebaran 

penyakit dapat dihindari (Akoso, 1998), 

Menurut undang-undang pokok veteriner diterangkan bahwa ayam yang 

terserang pullorum hams dibakar. Telapi kenyataan dilapangan tidak dernikian. 

hal itu disebabkan karena kesadaran petcrnak masih kurang tcrhadap bahaya 

penyakit pullorum ini, Penyakit pullomm bukan hanya ditularkan dari ayam yang 

sehat kcayam yang sakit tapi jllga ditularkan melalui telur sehingga ayam yan~ 

sembuh dari pullortlm bisa menularkan penyakit tersebut melalui telurnya 

(sebagai pembawa penyakit). (Poskeswan. 2004) 
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BAB III 

P~:LAKSANAAN 

3.1 WAKTU DAN TEMPAT 

Praktek Kerja Lapangan Mahasiswa Diploma Tiga Kesehatan Ternak 

Terpadll, Fakliltas Kedoktcran Ilewan Universitas Airlangga ini dilaksunakun 

p"dll 11111('.('.111 SlIIII Aplil 71111L SllIlIplli .'11 Aplil 11111·' eli I'IlS Kl'sl'hlllllll I IewIIII 

(POSKESWAN) Desa Pakisrejo, Keeamatan Rejotangan, Kabupaten 

T ulungagung. 

3.2 KEGIATAN 

3.2.1 SeJarah 

POSKESWAN ini diditikan pada tahun 1988, kerjasama anlara 

Departemen Pertanian dengan International hJllnd Agriculture Development 

(II'AIJ) salah satu badan dalam pengawasan World Bank. Bangunan ini senditi 

dibangun oleh Bimas Pada awal tahun 1990, awal ada penempatan dokter hewan 

mclalni Dillas Pctcrnakan dan nmlai tahnn 191)2, POSKES W liN discrahkan 

pengelolaannya secara langsnng dari DEPTIIN ke DISPEl'. \)okter Ilewan pada 

awalnya disebnt PI'S ( Pctngas Penynlnh Spesialis) pada talum 191)2 dilcpas 

menjadi dokter hewan manditi/PNS. 

Adapun wilayall kerja POSKES W AN ini mencakup lima kecamatan yaitu 

Ngnnut, Rejotangan, Sumber Gempol, Pueanglaban dan Kalidawir. 

3.2.2 Jenis Pelayanan 

Jenis pelayanan kesehatan hewan di POSKESWAN itu meliputi pelayanan : 

• IIktif 

• Pasif 

: I'clayanan kcschatan dilakukan ditempat peternak dengan 

eara pelernak melaporkan ternaknya yang sakit kemudian 

petugas kesehatan datang kelokasi peternak. 

: Pelayanan kesehatan dilakukan di Poskeswan dengan eara 

petcrnak mcmbawa ternaknya yang sakit ke Poskeswan. 
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• Semi aktif: Meliputi kegiatan penyuluhan untuk memberikan 

Inronnasi pada Petemak. 

3.3 FLJNGSI DAN TlIGAS POSKESWAN 

3.3.1 Fun~si I'oskeswan 

9 

Pelayanan kesehatan hewan yang seeara langsung berhllbllngan dengan 

hewan yang melipllti penetapan penyakit melalui pClIlcnksaan klinis bagi hewan 

yang tersangka sakit, pcnccgah dan pengobatan hcwan sakit juga penanganan 

reproduksi, lIlenurut (Poskeswan. 2004) fungsi Poskeswan adalalt : 

I. MClIlbcrikan pcnYlIIlIhan kcpada pctani pctcmak antara lain, IIlcnycdiakan 

infimnasi tentang kesehatan hewan , bimbingan teknis dalam rangka 

pencegahan dan pemberantasan penyakit dan wadah konsultasi 

pennasalahan kesehatan hewan yang ditunjukkan kepada petani petemak 

dalam kesehatan hewan. 

2. Pelayanan keseltatan hewan yang secara langsung berhubungan dengan 

hewan yang meliputi penetapan penyakit melalui pemenksaan klinis bagi 

hewan yang tersangka saki!. pencegah dan pengobatan hewan sakit juga 

penanganan reprodnksi. 

3.3.2 Tugas Poskeswan 

Menurut (Poskeswan. 2004) Tugas pokok dari Poskeswa., telah diatur olelt 

Dinas Petemakan yang antara lain sebagai betikut : 

I. Melaksanakan peugamatan (Survellence) penyakit hewan menular berserta 

aspek-aspek epidemiologinya. 

2. Melaksanakan pemantauan (mollitorillg) penyakit hewan menular untuk 

IIlcngctahlli sccara dini bila timblll wabah dan pengambilan langkah 

langkah darurat dalam upaya pcnanggulangannya. 

3. Melaksanakan pencegahan dan pengobatan penyakit hewan, serta 

perawatan hewan saki!. 

4. men diagnose penyakit secara klinik patologi, epidemologi dan 

laboratonum sederhana. 
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5. Melaksanakan pengambilan dan pengumpulan spesimen dari hewan mati, 

,akil. alall didllga ,akil 1IIIIIIk dikirilll kc lahomlorilllll diagllo,,,. 

6. Mclaksanakan penanganan reproduksi antara lain diagnosa kebuntingan 

II1cl1olol1!! kclahin1l1. 1tlscmin3si bllfltan, dia~!!osa dan pengobatan 

kemajiran. kegiatan alih janin, diagnosa dan pengobatan gangguan

gangguan reproduksi. 

7. Melakukan bedah hewan dalam rangka mengurangi atau membebaskan 

hcwan dari pcndclitmm . kaslrasi . dan kccnnlikan hcwan. 

8. Konsultasi masalab kesehatan hewan , gizi hewan dan makanan ternak. 

9. Melakukan penanganan mutu dan kesehatan hasil prodak hewan yang 

berkaitan dengan kegiatan kesehatan masyarakat veteriner. 

3.4 POPULASI 

Populasi keseluruhan temak besar dan temak kecil di wilayah Poskeswan 

Rejotangan terdiri dari temak sapi potong 5.929 ekor, sapi perah 2.767 ekor. 

kambing 6.786 ekor. domba 729 ekor. kuda 90 ekor, kerbau 50 ekor. 

Sedallgkan populasi tcrnak unggas adalah sebagai berikut : ayam buras 20.000 

ckor. ayalll cas 200.000 ckor. ilik 2.041 ckor cnlnk 510 ckor. 

Tabel3.1 Tabel jurnlah tcrnak besar dan kecil. 

Desa Kuda Sapi Sapi Kerbau Kambing Domba 

No. polong perah 
1---- ------~- --- -_ ... -

~-~- -~--- ----~ 1-="_-
1. Rejotangan 8 450 265 6 513 59 

2. Panjerejo II 311 105 5 441 46 

3. Aryo 15 432 175 - 199 27 

Jeding 
l-- ~---.,.--- .. ~.- I--- . --._ ... ----- ~--- .- "--- - ---,---- -"-... ~ 

4. Bllnlaran J 213 125 9 291 59 
~~ --- -,-~- -------- .------ -~- .~- ---- --~- ----~ 

5. Tenggur 5 159 197 - 361 47 
-- -- - - --- ---. . - - - - -- - - -

6. Ban.iar~io 3 201 154 5 525 31 
-- ----- --------- --- '-- --"--- .~- . - - .. - ... .- -- .---

7 Karailgsari - 123 210 II 575 22 
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---_ .. --- ._-- --~- _ •.. _---- -- .-

.. .. 

8. Tugu 18 517 241 - 595 35 

9. Jatidowo - 621 190 3 535 40 
I--'~- -------- ----- ._._-

-~ .- ----f-.----~;--- --_ .. -
Sukorcjo 7 502 200 252 51 

10. 
.--~ --~--

Tanen 6 312 265 - 253 39 

I I. . 
SUlllhcr :I 750 102 7 72.1 ~O 

12. Agung 
- --- - ------- ------

Blimbing - 260 189 - 520 67 

\3. 
~ 

Pakisrejo 4 155 123 - 394 52 

14. 
1--- -------- ------ --------

99~ 
---- ~ 

Tegalrejo - 520 4 516 50 

15. 
---- -- -- --- - - .. -- -- ---- ----

Tenggong 7 403 114 - 418 61 

16. 
----- -- , . . - - - - -- ----------- -_. ----- --_._-- --------- - ---- ~-- ------- ---

.11 11\11.1\11 <)0 5<)29 27(,7 50 ('78(, 729 

S/lIII"<!/' dalo : IJill<ls pelemakall Keeallla/all RejOlallKOII (2IJIJ-I). 

Tabel3.2 Tabel jumlah tcrnak unggas 
----

No. D esa Ayam Ayam ras Itik Entok 

buras 

I. R ejolangan 2.500 12.525 105 55 
-----i-,-----.-- ~---------- -~---

anjerejo 1.500 10.231 140 42 2. I' 
--~ 

3. A ryojcding 513 99.983 102 39 

4. B untaran - 11.679 130 28 

5. T enggllr 2.000 -~. 13.018 .45 51 
--;---;---r-:-~---- .. 

allJareJo 1.255 8.750 59 46 
1--0----- -

6. B 
--- ---- -- - - -- --,. - --- --- ---- ---_.,. ._-- -- -~-----

7. K arangsari - 14.331 123 55 
. __ ._-
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-- -- ... _--- -~-----, -'--_.- - -- - -- ,---------- ---_._ .. - .-
8. TllglI 1.)45 - 199 )2 

-- --- -- - --- -------.-- - -- --_. ---_ .. _-- c-::- --
9. Jatidowo - - 135 24 

1--- .. ------ ------- ---- -----_ . -
10. Sukorcjo - - 20) )8 

--~--- ---
I I. Sumbcr 2.697 - - 78 -

Agung 

12. Blimbing 8.000 - 145 19 

13. Pakisrejo - - 113 31 
- - --- - ..... '- • - - -----' 

14. Tancn - IU.l7 150 15 

15. Tegalrejo - 9.935 99 35 
------- -

16. Tenggong - 11.211 215 20 
------------- --- ----- -- -------.-- --- - ---.---- ---_._---
JUMLAH 20.000 200.000 2041 530 

---- - - -

Sumber data: lJinas Pefernakan Kecamatan RejOlongan (200-1). 

3.5. KEGIATAN TIDAK TERJAOWAL 

• Tnnggnl 12 April 2004 sampni 16 April 2004 

Jenis Kegiatan : Tes Tubercllllosis 

T lIjllall Untllk mendeteksi secara dini dllgaan kaslls 

Tllbcrcullosis di lapangan 

• Tanggal 22 April 2004 

Jenis Kegiatan 

TlIjllan 

: Pengambilan darab pada unggas. 

: Untuk mengetahlli titer antibodi setelah vaksinasi 

Avian Influenza. 

• Tanggal, 25 April 2004 

Jenis Kegiatan : Tes Pullorum di Uesa Blimbing dengan menggunakan 

Tujuan 

Ilasil 

antigen Pullonnn (IJo lyvalel1t) 

: Uiagnosa adanya pcnyakit I'ullorum 

: I'ositif (t-) 

3.6 KI';WATAN T!o:IUAIJWAL 

Kegiatan rutin yang penlllis laksanakan pad a praktek ketja lapangan ini 

adaJah peJayanan kesehatan hewan 
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Tabel3.3 .Iadwal pelayanan kesehatan hewan 
- - --- --~- .. , .------ ---.. -- ~-----~-'--------

Tanggal I'etemak Lokasi Jenis Temak Penyakit 
r-;-c ------

1 April 2004 
- - -------;---
P. Mahl1lud Tcgalrejo Sapi Perah Anorexia 

---- -- --- - - ,------- ----~-. ------ _. - ---- - ------ -- ---- -- --_ ... -- ~- .. - '-._----- "-'. 
P. MarCil Paki,rejo Sapi Potong Tidak mau makan, 

post partus 

2 April 2004 P. Sutari Rejotangan Kambing BEF 

3 April 2004 P. Smyadi Kates Sapi Potong Anorexia 
------ _ ... - -- - - - - i . -- -.----- .. 

Sap! "clIIlI--
---

I'. Sulti, My oj cd i n g Puling hUllt\! 
1--:-- --------~ r--c--~--- .--- -------------
4 April 2004 Mardiyanto Sb. agung Kambing Partus 

1'. Sholikin f;\. d' 'YOJC "'g Aya", Ilcdah Ilangkai 

P. Miron Tenggong Sapi Jawa Tidak mau makan 

P. Bani Tenggur Kambing BEF 
- .---'--- . -- '-- - .~---

5 April 2004 P. Andi Pakisrejo Kambing Keracunan 

6 April 2004 P. Nasib Kates Sapi Perah Mastitis 

P. hllron Tenggong Sapi Jawa Tidak mau makan 

P. Harjito Rejotangan Sapi Perah BEF 
--I-::-~- --~--- -- ~-, --.~ -- -- . "~---

P. Mujib l3alesono Aya", Vaksinasi 

P. Muhadi Tugu Ayam Vaksinasi 

8 April 2004 P. Supalllo Pakisrejo Sapi Peralr BEF 
----

P. Munar Tegalrejo Sapi Perah Kontrol kesebatan 

P. Haryono Aryojeding Kambing Mastitis 

9 April 2004 P. Imam Pakisrejo Sapi Perah Mastitis 
~--~--- ._----

P. Dukut Tugu Sapi Peralr Panaritillln 

Susu tumn 

P. Sukaji Banjarejo Ayam Bedah bangkai 

riOApril2004-
I-::~----

P. Rokani l3limbing Sapi Pemh Retensio 

sekundinae 

P. Koko Pakisrejo Kambing Post partus 

II April 2004 P. Tarwi Tugu Sapi Perah Retensio 

Tidak maumakan 
-----. -- - -- ----- ---- ... -- ----------,.-- ----- ------'----- - - - .~.,,----
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--~- ----.- -_. -- - .------ --.--.------cc------ -
P. PlInijan Aryojcding Sapi Pcrah Post Partus 

----- - - ---- ,----- - -- - -- ----- -' - - ---.~ -------.~--------

12 April 2004 P. Bangi Tanen Sapi Perall Enteritis 

Kalllbing Scabies 

P. Audi Tancn Kalllhing BEF 
---_.- ----- ------ -----,--------- -"-------- --.---~--

14 April 2004 P_ Muchtar Banjar~jo Sapi .Iawa Retensio 

Sckundinac 

1'_ Sadah Tugu Sapi Perah Ivlastitis 
-- ----_._---- ---------

P. Tukani ' Ilillljarqjo Sapi Jmva Kllki Infcksi 

16 April 2004 P. Budi Ary~jeding Kambing Scabies 

17 April 2004 r-r--M:---;--
. 11111 Aryojeding Kambing Pink Eye 

--._--.-- .. --- --- -" - -- - .----------. - - - ---, ---- -- -- --- ---- .- -----,,---_.---
P. Mujito legalrejo Ayam Konsultasi 

----- -- ... -_._--
18 April 20(H P.Panidi Banjarcjo Sapi I'crah Pnst Partus 

P. IlIlron Tcnggong Sapi Pcrah Post partlls 
-_._-- - ~-

Suko Sapi .Iawa Nafsu makan P. Sayid 

turnn 

19 April 2004 P K .--
. anll Blilllbing Kamhing K eracunan 

------
20 April 2004 P. PDnD lanen Kambing BEF 
.. - - - . 

21 April 2004 P. Mulyani Kates Sapi Pcrah HIT 

22 April 2004 1'. Mukijan Pakisr~jD Sa pi I'erah I'Dst I'artus 

RetensiD 

Sekundinal 

P. BastDfII i Sapi rerah BEF 

1'. Sailllin Panggllng Sapi rerah Mastitis 

I'IDSD 
--------------- --- -_ ... _-- ----- ----" ------- .'----
23 April 2004 P.lwan TegalrejD Ayam PengDbatan 

P. Musdi Sb.agung Sapi .Iawa Injeksi vitamin 

24 April 2004 I' Mukadi Buntaran Sapi .Iawa BEF 
--.- -. - --_._-- --- .. _--

26 April 2004 P. Katam Sh.agung Kmnhing 
----- ------------- ----- -_.- -- - ---- ------- -------.~--- - ----------

1'. Adi Pakisrejo Sapi Perah BEF 

P. Sujak Sb.agullg Sapi Perah RetensiD 
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,_~ ______ --~ ... -.--r-. 
sckundinal 

._. -_.-.- - ---------- .~ ----. ----.-- --~- ----~ 
~-.--- -------.----~ 

P. Agus Ngrelll3ng Sapi Perah lIipocalcemia 
--- ----------- --_._--- ---. -- .. --- ~------e----
27 April 2004 P. Toyib Tegalrejo Sapi Perah Ambmk 

Hypocalsi 
--_ .. ----:-' ~-----

28 April 2004 P.Sukri Pllndensari Kambing Tidak mall makan 

29 April 2004 1'. lIardjito Rejotangan Sapi Jawa Pede! 40 hari 

puser bengkak 

.'·w"ha /1010: ,'o.'ik(',nnm ](}()., , 
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BABIV 

PEMBAHASAN 

Penyakit Pullomm yang teIjadi pada ayam petelUT dewasa tidak 

menunjukkan gejala yang khas (ayam sehat) bila dilihat dari penampilan luar saja. 

Maka dari itu peternak kurang memperhatikan bahwa temaknya terserang 

penyakit padahal kemgian yang diderita sangat besar akibat penyakit pullomm 

tersebut. Ayam petelUT yang terserang pullomm produksi telumya akan menUTUD 

dan bila telumya digunakan untuk pembibitan daya teras telUT dan fertilitasnya 

rendah. Sehingga kemgian secara ekonomis akan bertambah besar akibat tidak 

maksimalnya basil produksi. Disarnping itu hal yang paling mernbahayakan 

apabila penyakit pullomm menginfeksi anak ayam. Hal ini dikarenakan 

penularannya yang sangat cepat dan angka kematiannya tinggi bisa mencapai 

50 % (Akoso, 1998. Nugroho, 1989.) 

4.1 GEJALA KLINIS 

4.1.1 Perubahan yang tertihat (tampak dan luar) 
• Pada anak ayam 

I. Anak ayarn urnUT 4 - II hari yang menderita penyakit 

Pullomm akan kelihatan kedinginan, meskipun pemanasnya 

cukup. Anak ayarn akan berdesak-desakan dan menggerombol 

menjadi satu mendekati lampu pernanas (Brooder) dan banyak 

yang mati karena tertindih satu sarna lain. 

2. Kepala menunduk, mata tertutup dan sayap agak te!lmlai 

kebawah, terlihat diare keputih-putihan. 

3. Kotoran menempel pada sekitar lubang dubUT, lama-kelarnaan 

akan mengering menjadi seperti kapUT dan menutupi seluruh 

lubang k1oaka, nafsu makan hilang, bulu berkemt, susah 

bernafas dan sendi-sendi kaki mengalami peradangan. 

16 
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4. Sila infeksi bakteri plIllarllm berasal dari telur yang ditetaskan, 

l11:1k:l pcnynkit Pllllnl"lll11 akan till1hul sangHt ccpat dnn kcmatiall 

akan mlliai timblll pad a hari kedlla setelah menetas. 

5. Sila infeksi berasal dari anak ayam lain, kern at ian banyak terjadi 

sctclah annk ayall1 hCrllll1l1r saW minggll. 

6. Kematian pada anak ayam karena terserang penyakit PlIliorum 

sangat cepat dan angka kernatiannya mencapai 50 %. 

Gamba,. -/, I {Joe (1)'0111 ymlg ferkena pullorllm 

(Akw(J 19()8) 

• Pada ayall1 dcwasa 

Gejala pad a ayarn dewasa yang rnenderita 1'1I11orlim tidak begitll 

tampak, pada lImumnya hanya terlihat depresi, kurtis, anemia, diare 

berwarna kecoklat-coklatan. produksi telur tidak stabil dan daya tetas 

telur tidak mernuaskan serta rnempengaruhi fertilitas pada ayam bibit 

schingga menghasilkan anak ayam yang mengandung bakteri 

Salmonella pullorllm. 

4.1.2 Perubaha" yang tid'lk terlihat (tidak tampak dari luar) 

Pada anak ayarn yang rncndcrita penyakit P.!!IJorum akan terjadi infeksi 

damh aleh haktcri yang akllt dan infcksi darah inilah yang rnenycbabkan anak 

ayam mati. Meskiplln dCl1likian bila dilihat alat-alat organ tubuh scbelah dalarn 
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sedikit sekali mengalarni perubahan. Perubahan yang terlihat adalah banyaknya 

lendir dalam lISUS dan yang nyata adalah adanya kantang kuning telur yang tidak 

terserap habis (Nligroho, 1989. Slidaryani. 1995.) 

Pada ayam dewasa hetina yang paling penting adalah adanya perubahan

pcruhahan pada ovarillm (indung tchtr), yaitll adanya rolikel-f()likel lelllr yang 

rnengalarni atropi, limpa dan hati bengkak, enteritis (radang saluran pencernaan), 

kadang-kadang jantllng dan kant ling empedu terdapat benjol-benjal keeil 

berwarna keabll-abuan. Tapi pada umumnya untuk mcncntukan pcnyakit 

Pull"rll11l ini tidak bisa secat'a'pasti hanya dengan mclihat perubahan-pcrubahan 

yang ada (Mlirtidjo. 1992. Nligroho, 1989.) 

4.2 D1AGNOSA PENY AKIT 

Cam mendiagnosa penya"it Pullorum dapat dilakukan dengan dua cma. yaitll : 

I. Dengan melihat gejala - gcjala dan isolasi bakteri 

Pada anak ayam )Jenyakit ini dapat diketahui dengan melihat 

kotoranny'; yang menycrupai kapllr dan melekat pada kloaka, juga sering 

terlihat kantong kuning telllr yang belum haw...diserap. Dalam keadaan 

normal, biasanya kantong ktllling telm akan habis diserap dan hilang 

setelah anak ayam berllmur 46 - 56 jam. 
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2. Dengan test antibodi 

Seekor ayam apabila terkena infeksi Salmonella pulloflun maka 

dalam darah akan timbul zat penolak (antibodi) yang spesifik terhadap 

Salmonella pullorum. Zat antibodi ini akan menggllmpalkan sel-sel 

bakteri Salmonella plllloflun dan membllat tidak aktif. Reaksi semacam 

illi dapat dipakai untllk mengadakan tes terhadap ada tidaknya penyakit 

PlIllorum pada seekor ayam, yang di kenaI dengan nama Aglutinasi test. 

Tes terhadap darah ini pada ayam sekarang secara luas dipakai untllk 
• 

ayam-ayam pctclur, tcrulama ayal1l - ayam bibil yang pcnlllh I1Iclll\crila 

penyakit PlIllomm akan tetapi telah sembllh dan masih mengandllng zat 

anlibodi didalanl darahnya. 

Hahan - bahan yang dil'akai dalam Pullorum test adalah : 

• Darall atau serum. 

• Antigen (suatu preparat khllSllS dan campuran dari sel- sel bakteri 

Salmonella pUIlOnl111 yang lelah dibunuh). 

• Pewarna, pelamt yang telah dibuat standart dan banyak dibual oleh 

Bchcmpa Prod II SCIl. 

Carn melakukan tes Pullorum ada dua macam : 

I. Rapid plate, Whole hlood test (eara cepa! dengan darall) 

Cara : 

• Ambil 0,5 ml antigen kemudian diteteskan diatas pel at kaca. 

• Ambil darah ayam (pengambilan darah melallli pembuluh balik 

atau vena brachialis disayap dekat siku) dan eampurkan dengan 

anligen ladi. 

• Kemudian pelat kaea tadi diputar-putar unluk memudahkan 

pencampuran dan lerjadi penggumpalan. 

J 
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Penilaian : 

• "osili( (I) : l3ila t~jadi pengg!lmpalan sel-sel bakteri 

dahlin antigen dan penggumpalan terlihat jelas. 

• Negali( (-) : Campuran darah dan antigen tidak 

menimbulkan reaksi apa-apa, campuran tetap bersih dan 

tidak ada penggumpalan. 

2. 7ilhe Ag'tllilla.~i Tesl (Test Aglutinasi dalam Tabung Reaksi). 

eara: 

• Ambil darah dcngan spuit dari vcna brachialis a(au pcmblllllh 

balik dibawah sayap. 

• Darah kemudian dimasukkan kedalam tabung reaksi kecil dan 

diamkan bcberapa saat sampai sennnnya terpisah dari sel 

darah. 

• Didalam laboratorium serum diambil dan dicampur dengan 

antigen dengan antigen dengan berbagai pengenceran. 

• Tabung reaksi tadi dimasukkan incubator 12-24 jam. 

Penilaian: 

• Bila ayam yang diambil darahnya bukan reactor (tidak 

mengandung antibodi/zat penolak) maka campuran tadi tetap 

berupa seperti awan dan menyatu. 

• Sebaliknya bila terdapat antibodi dalam serum (dari reactor) akan 

terjadi gumpalan. Gumpalan tadi akan jatuh kedasar tabung reaksi 

dan lamtan diatasnya menjadi bersih. 

4.3 DlAGNOSA BANDING 

Penyakit Pullorum pada ayam banyak menunjukkan gejala-gejala yang 

mirip atau hampir sama dengan penyakit lain. Sehingga diagnosa banding perlu 

diketahui untuk mengantisipasi kemungkinan adallya penyakit lain yang 

'" 
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mempunY31 gt<iala klinis hampir sarna dengan penyakil Pullorum dianlaranya 

adalah: 

• Newcastle Oesease (NO) (Penyebab Virus, menyebabkan kematian 

yang lebih tinggi, bisa berakibat pada syaraf, sarna-sarna 

mengeluarkan koloran mcncrel pulih, penurun~n produksi lelur) 

• InfectiollS Hursal [)esease (!H[) (Penyebab virus, pengaruh lerbesar 

pada penunman kekebalan, lebih banyak mcnyerang pada ayarn 

muda, sama-5ama menyebabkan anak ayam lemah tetapi IBD tidak 
• 

disertai mencret plltih) 

• I'owl Cholcra (smlla-s:lma mcnimhlllklill mCllercl padll lIyUlIl IIkllll 

telapi warna pada fowl cholera berwama kilning kecoklalall atau 

hijau, Penyebab juga dan golongan Salmonella) 

4.4 PENGOBATAN 

Obat-obat yang scrillg digunakan untuk memhasmi bakleri Salmonella 

pullorum adalah sebagai beriku! : 

I. Neo Terramycin 25 soluble powder®. 

Oosis: 2 sendok tch dicampur dCligan air mmllin sebanyak 3,8 lite. 

diberikan selama 3-5 hari (Nugroho, 1989.) 

2. Furazolidon. 

Kematian pada anak-anak ayam yang menderila penyakil pullorum dapa! 

dikurang atau dihindari bila diobali dcngan furazolidon. Obal ini spesifik 

dapal membllnuh beberapa lipe Salmonella dan efektifmencegah kematian 

pada anak-anak ayam. 

Dosis: 100-200 gram Furazolidon mumi tib!! I (satu) Ion ransum, 

diberikan sampai penyakit reda atau kematian berhenti (biasanya dua 

minggll). Kemudian dosis dikurangi menjadi 50 gram/ton ransum sampai 

ayarn berumur empa! sampai lima minggtl. 

Preparat yang mengandung Furazolidon adalah : 
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l'uraz;l1e II@ 

Mengandung Furazolidon II % dan larut dalam air sehingga dapat 

diberikan dalam air minull1. Dalall1 dosis tinggi Fnrazolidon ini cnkup 

toksik, maka bila pell1berian tidak tepat dapat ll1enimbnlkan kerugian 

temtama pada ayam jantan. Ayam jantan yang paling menderita oleh 

Fnrazolidon adalah testisnya (buah pelir). Maka sebaiknya Furazolidon 

jangan dipakai untuk pcngobatan ayall1 bibit (parent stock) sebab 

dikhawatirkan telllr-telnr bibit tidak dibuahi ayall1 pejantan (Nllb'Toho, 

1989.) 

J. Snlfonamida. 

Obat yang Il1cngandung sulfa diantaranya Sulfaquinoxalin, 

Snlllldill1ethoxin, Sullachloropyrazin dapat dibcrikan menurul aluean 

pakainya. Sulfonamida dapat diberikan melalui air minum sedangkan 

kelebihan dan Snlfonamida adalah dapat meningkatkan nafsu makan yang 

hanya mau minUll1 tetapi tidak mau makan (Akoso, 1998.) 

Preparat atau nama dagang yang mengandung Sulfanamida : 

• Noksal"'. 

o Noksal sebanyak 45 ml dicampurkan kedal3ll1 aIr mmum 

sebanyak 3,8 liter dan diberikan selama dua han atau tiga hari. 

Setelah itu pemberian diistirahatkan dua hari apabila aY3ll1 

terlihat belum sembnh total maka pemberian diberikan dua han 

lagi. 

• Quinoksalin 4"'. 

o Sebanyak 12 ml atau empat send ok plastik Quinoksalin 

dicampur dalam satu liter air minnm. Pemberian selama dna 

s3ll1pai tiga han berturut-turut, pemberian dihentikan dua hari 

dan diu lang lagi dua hari berturut-tuml. 
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• Coksalin®. 

o Coksalin 45 ml dicampur dalam 3,8 Iiler air mmum dan 

diberikan selama liga hari berturul-tuml. Pembcrian dihentikan 

liga hari kemudian dilanjulkan lagi dua hari berturul-Iuml. 

Pengobatan yang sering dilakukan oleh kebanyakan peternak di wilayah 

Poskeswan Rejotangan adalah dengan menggunakan; Noksal" dengan dosis 

sesuai dengan atauran pakai dialas. 

4.5 SANITASI (BlOSECURITlJ 

Sanitasi adalah tindakan nntuk mclaknkan pcmbersihan snalu tempat dari 

berbagai koloran dan debu. Tindakan sanitasi biasanya diikuti dengan desinfeksi 

sehingga sering disebul Sanitasi dan Desinfeksi. Tindakan sanilasi akan 

menghasilkan lingkungan yang bersih dari kotoran dan mampu mengurangi 

jumlah agent penyakit sampai 90% dari populasi agent penvakit yang ada. 

Hiosecurily adalah tidakan pengamanan atau perlindungan dari Iransmisi 

agent penyakit menular dari jenis virus, bakteri, fungi atau parasi!. Tantangan 

terbesar dari biosecurity adalah '"Rasa lidak mau lahu" alau "Kelidak perdulian 

dari petemak lerhadap adanya anC31nan penyakit pada temaknya di dalam 

kandang (Murtidjo, 1992.) 

Tindakan sanilasi alau biosecurity yang san gal perlu dilakukan dalam 

usaha pelernakan ayam petelur adalah sebagai berikul : 

• SallillL~i pCllclasall. 

• Fumigasi incubator (mesin lelas) sebelum digunakan untuk 

menetaskan leluf. 

• Memisahkan lelur alau kUlhuk dari kelompok berbeda. 

• Memisahkan ayam berdasarkan umur dan spesies yang berbeda. 

• Kebersihan ayam harus selalu dijaga sehingga lidak ada 

pencemaran di lingkungan kandang. 

• Sediakan ventilasi yang baik agar tcijadi perganlian udara sehingga 

dapal mengurangi populasi mikroba dalam kandang. 

• Alur tata mang kandang dan lala lelak kandang. 
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• Bangunan kandang harus selalu terkunci. 

• Sebelum masuk kandang harus memakai pakaian bersih, segar dan 

didesinfeksi. 

• Alat-alat perlengkapan atau mesin-mesin usahakan jangan sampai 

dipindahkan dari lokasi peternakan satu ke lokasi peternakan yang 

lain. 

Sanitasi dilapangan yang hanyak dilakukan oleh peternak adalah dengan 

menggunakan Antisep'" den gail ",,,is pcnggnmfal,--setiap tiga rnl Anliscp dCI~an 

satll liter air, Iliosep"" deng"n 'uo>-i, ligcuulliap salll liter air. ('ara pelllherian I.,isa 

disernprolkan pada kandang dan unluk lempal minum dilakukan pembilasan 

(Poskeswan. 2004) 

4.6 DAMPAK EKONOMI 

I'enyakit I'ullorurn banyak sekali menimbulkan kerllgian ekonomi 

terhadap peternak. Karena bukan hallya mempengaruhi satu bidallg saja akall 

telapi ball yak hal yang lerkena imbas alall dampaknya diantaranya : 

• Kematian yang ditimbulkan oleh penyakit ini bisa mencapai 50%, hal 

ini terjadi paua anak ayam uan kemaliannya tcrjadi san gal cepat. 

• Terjadillya penmunan proullksi telm akibat dari folikel-folikel telm di 

dalam ovarium mengalami athropi (pengecilan) sehingga produksi 

puncak tidak bisa tercapai. 
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• Tllmnnya kllalitas dari telur bibit sehingga mengakibatkan fertilitas 

dan daya tetas telur rendah yang berdampak pada farm pembibitan 

karena banyaknya telllr yang tidak men etas. 

• Berkllrangnya pasar dari farm pembibitan akibat dari DOC yang 

dihasilkan kurang berkllalitas karena terinfeksi oleh penyakit 

pullomm. 
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5.1 KESII\IPULAN 

BABV 

PENUTlJP 

Dari pembahasan mellgenai pellyakit Pulionlln terhadap perfonnan, 

penulis dapat menarik kesimpulall bahwa penyakit Pulionlln dapat mellyebabkan 

penurunan produksi telur, kematiall tillggi pada anak ayam (DOC) yang mencapai 

50%. turunnya fertilitas da~ daya tetas telur pada fann pembibitan sehingga 

petemak banyak mengalami kerugian secara ekonomis. 

5.2 SARAN 

Disini penulis menyarankan kepada petemak ayam petelur untuk dapat 

melakukall tilldakan pClIgcndaliall dan pCllccgahan pCllyakit yang dapat 

mCllyababkan penyakit puliorum. 

I. Tindakan sanitasi secara terprogram. 

2. Pemilihan DOC yang bebas puliorum. 

3. Melakukall diab'1IOSa penyakit secara dini. 

4. Penambahan antibiotik dalam pakan yang bisa mencegah terjadinya 

penyakit pulionlln. 

5. rann pembibitan perlu melakukan seleksi yang ketat terhadap parent 

stoknya, sehingga DOC yang dihasilkan adalah DOC yang bebas dari 

penyakit Pulionlln. 
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LAMPI RAN I. Diagram Penyakit Salmonellosis Pada Unggas 

l I. Sejarah penyakit I I 2. Pemeriksaan klinis I 
I I 
~ 

I 5. Uji serologik (PO) I 

~ 
( ') ( - ) 

• 

-t. 
I J. Nckropsi I 

~ 
I 4. Pengamatan histopathologik I 

I 

I 6. Isolas; bakteri" I 
I 

I 
( ~ ) (+ ) 

~ 
I 7. Serotyping '2 I 

Diagnosis (+) ( - ) (+l ( - ) 

Calalan " Propagasi pupukan (Tetrathionale broth alau selenite broth) dan pupukan langsWlg 

" 
(MacConkey dan blood agar) 
Isolal harus dikirim ke laboratoriultl unluk analisis·anligen fl 
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